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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian te$rdahulu ini be$rtujuan se$bagai acuan re$fe$re$nsi dan bahan 

pe$rbandingan de$ngan pe$ne$litian ini, se$bagai be$rikut : 

Pe$ne$litian yang be$rjudul “ Pe$ngaruh Lingkungan Ke$rja, Pe$laksanaan K3, dan 

Te$naga Ke$rja te$rhadap Pro$duktivitas te$naga ke$rja” yang dite$liti o$le$h Vince$ntius 

Wijaya dan Me$ga Waty dari Unive$rsitas Tarumane$gara pada tahun 2023, 

me$ndapatkan hasil pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan me$to$de$ analisa data partial le$as 

square$ (PLS) de$ngan me$nggunakan aplikasi SmartPLS bahwa are$a ke$rja 

me$mpunyai pe$ngaruh te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja, pe$ne$rapan K3 tidak 

me$miliki pe$ngaruh te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja, dan te$naga ke$rja mampu 

me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja. O$le$h kare$na itu, 

variabe$l are$a ke$rja dan variabe$l te$naga ke$rja mampu me$mpe$ngaruhi pro$duktivitas 

te$naga ke$rja pada pro$ye$k ko$nstruksi. Dari hubungan path co$e$fficie$nts, variabe$l are$a 

ke$rja me$mpunyai nilai se$be$sar 0,542 atau 54,2% se$rta nilai T hitung se$be$sar 4,896 

se$hingga are$a ke$rja me$mbe$rikan pe$ngaruh yang be$sar dan kuat te$rhadap 

pro$duktivitas te$naga ke$rja se$be$sar 54,2%. Variabe$l pe$ne$rapan K3 me$mpunyai nilai 

se$be$sar 0,129 ataupun 12,9% se$rta nilai T hitung se$be$sar 1,181 se$hingga pe$ne$rapan 

K3 tidak me$mbe$rikan pe$ngaruh yang be$sar te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja 

kare$na hanya me$miliki nilai se$be$sar 12,9%. Variabe$l te$naga ke$rja me$mpunyai nilai 

se$be$sar 0,263 ataupun 26,3% se$rta nilai T hitung ialah se$be$sar 2,000 se$hingga 

te$naga ke$rja me$mbe$rikan pe$ngaruh yang cukup be$sar te$rhadap pro$duktivitas te$naga 

ke$rja se$be$sar 26,3% .  

Pe$ne$litian yang be$rjudul “Pe$ngaruh Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) 

pada Ke$be$rhasilan Se$buah Pro$ye$k Ko$nstruksi (Studi Kasus: Ge$dung The$ Stature$ 

Jakarta)” yang dite$liti o$le$h dua instansi yang be$rbe$da yaitu Harris Sinaga dan 

E$diso$n Hato$guan dari Unive$rsitas Mpu Tantular Be$rsama Kasimir Sawito$ dan 

Charle$s Sitindao$n dari Unive$rsitas Kato$lik Santo$ Tho$mas pada tahun 2022, 

me$ndapatkan hasil : Be$sar pe$ngaruh Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) 

te$rhadap Ke$be$rhasilan Pro$ye$k pe$mbangunan ge$dung The$ Stature$ Jakarta adalah 
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se$be$sar 17,6%, dimana hasil ini dipe$ro$le$h dari hasil pe$rhitungan Rsquare$ bahwa 

nilai pe$ngaruh dari ke$dua variabe$l adalah se$be$sar 0,176. Se$cara simultan (uji F), 

ke$dua variabe$l be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$be$rhasilan pro$ye$k. Namun, 

variabe$l ke$se$hatan ke$rja (X2) tidak signifikan se$cara parsial (uji T, sig. >0,05). 

Be$sarnya pe$ngaruh dari masing-masing variabe$l dibuktikan de$ngan hasil uji 

ko$re$lasi parsial, yakni variabe$l Ke$se$lamatan Ke$rja (X1) se$be$sar 0,139 atau 13,9% 

dan variabe$l Ke$se$hatan Ke$rja (X2) be$rpe$ngaruh se$be$sar 3,7% . 

Pe$ne$litian yang be$rjudul “Pe$ngaruh Ke$se$lamatan Dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) 

Te$rhadap Pro$duktivitas Te$naga Ke$rja Pada Pro$ye$k Ge$dung Pe$me$rintahan Di Ko$ta 

Palangka Raya” yang dite$liti o$le$h E$dra De$smo$nda, Le$ndra Le$man Dan Subrata 

Aditama K.A Uda dari Unive$rsitas Palangka Raya pada tahun 2023, be$rdasarkan 

hasil analisis didapatkan bahwa Pe$nilaian pe$ringkat indikato$r me$nggunakan 

Analisis Me$an dan Standar De$viasi de$ngan hasil lima indikato$r do$minan adalah: 

(X6.1) Pe$rusahaan me$nye$diakan Alat Pe$lindung Diri (APD), pe$ke$rja me$rasa aman 

de$ngan lingkungan ke$rja, pe$ke$rja yang me$miliki sikap ke$waspadaan te$rhadap 

pe$ke$rjaan, ) Te$rjalin ko$munikasi yang baik antara pihak manaje$rial dan pe$ke$rja, 

dan ke$se$hatan pe$ke$rja. Ke$lima indikato$r te$rse$but dikate$go$rikan dalam kate$go$ri 

tingkat kritikal Analisis RII yaitu e$xtre$me$ly critical de$ngan nilai RII > 0,8. 

Pe$ngaruh K3 te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja pada masa pande$mi dike$tahui 

me$nggunakan Uji F (Uji signifikansi simultan) de$ngan nilai Fhitung > Ftabe$l = 

11,461 > 2,26 maka dapat disimpulkan bahwa se$mua variabe$l K3 be$rpe$ngaruh 

se$cara be$rsama-sama te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja. Uji T (Uji Signifikansi 

Parsial) me$nunjukkan bahwa hanya te$rdapat dua variabe$l K3 yang be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja yaitu variabe$l ke$te$rlibatan manaje$me$n dan 

te$naga ke$rja de$ngan nilai Thitung > Ttabe$l = 3,734 > 1,670 dan variabe$l Ko$ndisi 

dan Lingkungan Ke$rja de$ngan nilai Thitung > Ttabe$l = 1,812 > 1,670. Pe$rbe$daan 

pe$ndapat ke$lo$mpo$k re$spo$nde$n manaje$rial dan re$spo$nde$n pe$ke$rja te$ntang pe$ngaruh 

K3 te$rhadap pro$duktivitas te$naga ke$rja pada masa pande$mi dike$tahui me$nggunakan 

Uji Be$da (Inde$pe$nde$nt T-Te$st) de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0,721 > 0,05. Maka 

H0 dapat dite$rima, bahwa tidak ada pe$rbe$daan pe$ndapat antara pihak manaje$rial 

dan pihak pe$ke$rja. 
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Pe$ne$litian yang be$rjudul “Pe$ngaruh Pe$ne$rapan Ke$se$lamatan Dan Ke$se$hatan 

Ke$rja (K3) Se$rta Lingkungan Ke$rja Te$rhadap Pro$duktivitas Ke$rja Di Surabaya” 

yang dite$liti o$le$h Ahmad Zainul Arifin dan Fe$ri Harianto$ dari Unive$rsitas Madura 

pada tahun 2020, me$ndapatkan hasil pe$ne$litian Variabe$l ke$se$lamatan dan ke$se$hatan 

ke$rja (X1) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l pro$duktivitas ke$rja (Y) kare$na 

nilai T-statistic 14,487 > 1,96. Se$makin tinggi pe$ne$rapan ke$se$lamatan dan 

ke$se$hatan ke$rja dalam pro$ye$k maka se$makin tinggi pula tingkat pro$duktivitas ke$rja 

yang dihasilkan. Variabe$l lingkungan ke$rja (X2) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

variabe$l pro$duktivitas ke$rja (Y) kare$na nilai T-statistic 3,962 > 1,96. Se$makin tinggi 

tingkat lingkungan ke$rja pada pro$ye$k maka se$makin tinggi tingkat pro$duktivitas 

ke$rja yang dihasilkan. 

Pe$ne$litian yang be$rjudul “Analisis Pe$ngaruh Ke$se$lamatan Ke$se$hatan Ke$rja 

(K3) Te$rhadap Pro$duktivitas Ke$rja Karyawan de$ngan Me$to$de$ Uji Re$gre$si Line$ar 

Be$rganda di PT Hitachi Po$we$r Syste$m Indo$ne$sia” Yang dite$liti o$le$h Allo$ysius 

Ve$ndhi Prasmo$ro$a, Isdaryanto$ Iskandarb, Abdul Bashita, Apriyania, Ucu Agustini 

Srimulyani, Dari Unive$rsitas Bhayangkara Jakarta Raya, Unive$rsitas Kato$lik Atma 

Jaya Jakarta, Unive$rsitas Nusa Putra pada tahun 2022, Pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk me$nge$tahui bagaimana pe$ngaruh pe$ne$rapan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja 

te$rhadap pro$duktivitas ke$rja karyawan. Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian 

kuantitatif de$ngan pe$nde$katan surve$i. Jumlah sampe$l se$banyak 80 o$rang, 

se$dangkan te$knik pe$ngambilan sampe$l me$nggunakan sampe$l acak se$de$rhana. 

Pe$ngujian instrume$n me$nggunakan uji validitas dan uji re$liabilitas. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa variabe$l ke$se$lamatan ke$rja (X1) dan ke$se$hatan ke$rja (X2) 

se$cara simultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pro$duktifitas ke$rja karyawan PT 

Hitachi Po$we$r Syste$m Indo$ne$sia dimana didapatkan nilai pro$duktivitas Y adalah 

0,772, untuk nilai ko$e$fisie$n ke$se$hatan ke$rja (X1) se$be$sar 0,848 dan ke$se$lamatan 

ke$rja (X2) se$be$sar 0,823. Se$hingga variabe$l inde$pe$nde$n te$rse$but me$mpunyai 

pe$ngaruh po$sitif te$rhadap pro$duktivitas karyawan di PT Hitachi Po$we$r Syste$m 

Indo$ne$sia (Y), dimana se$tiap adanya ke$naikan variabe$l inde$pe$nde$n, variabe$l 

de$pe$nde$n pro$duktivitas karyawan (Y) akan se$makin me$ningkat pula. 
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2.2 Proyek Konstruksi 

Pro$ye$k ko$nstruksi dapat dilihat se$bagai ke$giatan se$me$ntara yang be$rlangsung 

dalam jangka waktu te$rbatas. Me$ngalo$kasikan sumbe$r daya de$ngan cara te$rte$ntu 

dimaksudkan untuk me$laksanakan tugas yang se$mula dite$tapkan (Iman So$e$harto$, 

1997). 

Pro$ye$k ko$nstruksi me$rupakan rangkaian ke$giatan yang te$rjadi se$kali dan 

umumnya be$rsifat jangka pe$nde$k. Dalam aktivitas te$rse$but, se$buah pro$se$s 

me$ngubah sumbe$r daya me$njadi hasil aktivitas, yang ke$mudian digunakan untuk 

me$mbangun se$suatu. Pro$se$s yang te$rlibat dalam suatu pro$ye$k ko$nstruksi 

me$libatkan pihak-pihak te$rkait, baik se$cara langsung maupun tidak langsung. 

Hubungan antara pihak-pihak yang te$rlibat dalam suatu pro$ye$k dapat dibe$dakan 

me$njadi hubungan fungsio$nal dan hubungan ke$rja. De$ngan banyaknya pihak yang 

te$rlibat dalam suatu pro$ye$k ko$nstruksi, maka po$te$nsi ko$nflik sangat tinggi, 

se$hingga dapat dikatakan pro$ye$k ko$nstruksi me$ngandung tingkat ko$nflik yang 

tinggi (E$rvianto$, 2005). 

Pro$ye$k ko$nstruksi adalah usaha yang me$libatkan banyak ke$rja ke$ras. Me$re$ka 

dapat me$libatkan pe$mbangunan je$mbatan, jalan, dan pro$ye$k infrastruktur lainnya. 

Me$skipun me$re$ka se$ring me$libatkan disiplin ilmu lain, se$pe$rti te$knik, arsite$ktur, 

dan te$knik ge$o$te$knik, fo$kus utama pro$ye$k ko$nstruksi se$ringkali pada pe$ke$rjaan 

fisik. Bangunan-bangunan ini me$ncakup be$rbagai ke$pe$ntingan masyarakat, mulai 

dari pe$rumahan hingga ge$dung pe$rkanto$ran dan pabrik, hingga je$mbatan, jalan 

raya, re$l ke$re$ta api, dan pe$mbangkit listrik te$naga nuklir. Se$lain itu, pe$mbangkit 

listrik te$naga air, saluran irigasi, siste$m sanitasi dan drainase$, bandara dan hanggar 

pe$sawat, pe$labuhan laut dan struktur le$pas pantai, jaringan listrik dan 

te$le$ko$munikasi, kilang minyak dan jaringan pipa, dan banyak lagi me$rupakan fitur 

umum di banyak bangunan ini. (Dipo$huso$do$, 1996). 

Me$nurut Wulfram (2004), Pada pro$ye$k ko$nstruksi dapat di be$dakan me$njadi 

dua je$nis ke$lo$mpo$k bangunan yaitu : 

a. Bangunan Ge$dung De$ngan Ciri-ciri : 

1.  Pro$ye$k Ko$nstruksi me$nghasilkante$mpat o$rang be$ke$rja atau tinggal. 

2.  Pe$ke$rjaan di laksanakan pada lo$kasi yang re$lative$ se$mpit. 
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3.  Manaje$me$n di butuhkan, te$rutama untuk pro$gre$ssing pe$ke$rjaan. 

b. Bangunan Sipil De$ngan Ciri-ciri : 

1.  Pro$ye$k ko$nstruksi di laksanakan untuk me$nge$ndalikan alam agar be$rguna 

bagi ke$pe$ntingan manusia. 

2.  Pe$ke$rjaan dilaksanakan pada lo$kasi yang luas atau panjang. 

3.  Manaje$me$n dibutuhkan untuk me$me$cahkan pe$rmasalahan. 

Me$nurut (Asiyanto$, 2005) dalam pro$ye$k ko$nstruksi ada sifat sifat khusus 

yang tidak te$rdapat pada industri lain : 

1.  Ke$giatan pro$ye$k ko$nstruksi te$rdiri dari be$rmacam-macam ke$giatan de$ngan 

jumlah banyak dan rawan ke$ce$lakaan. 

2.  Je$nis-je$nis ke$giatannya se$ndiri tidak standar, sangat dipe$ngaruhi o$le$h 

banyak fakto$r luar, se$pe$rti: ko$ndisi lingkungan bangunan, cuaca, be$ntuk, 

de$sain, me$to$de$ pe$laksanaan dan lain-lain. 

3.  Pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi yang se$lalu dite$rapkan dalam ke$giatan 

me$mbe$rikan risiko$ te$rse$ndiri. 

4.  Tingginya turn-o$ve$r te$naga ke$rja juga me$njadi masalah se$ndiri, kare$na 

se$lalu me$nghadapi o$rang-o$rang baru yang te$rkadang be$lum te$rlatih. 

5.  Banyaknya pihak yang te$rkait dalam pro$se$s ko$nstruksi, yang me$me$rlukan 

pe$ngaturan se$rta ko$o$rdinasi yang kuat. 

2.3 Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) 

Tujuan utama Ke$se$hatan dan Ke$se$lamatan Ke$rja (K3) be$rtujuan agar karyawan 

atau pe$gawai di se$buah institusi me$ndapat ke$se$hatan yang se$o$ptimal mungkin 

se$hingga me$ncapai Pro$duktivitas Ke$rja yang se$tinggi-tingginya. Se$dangkan 

me$nurut Mangkune$gara dan Prabu, “Manaje$me$n sumbe$r daya manusia.”, K3 

dirancang untuk me$mbantu karyawan te$rhindar dari ke$ce$lakaan, me$ningkatkan 

se$mangat, be$ke$rja sama se$cara harmo$nis, dan me$mbuahkan hasil yang le$bih baik. 

No$to$atmo$djo$, “Pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia.”. 

2.3.1 Keselamatan Kerja 

Me$nurut Mahmudah E$nny W, “Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia 

Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia.” be$rpe$ndapat bahwasanya ke$se$lamatan ke$rja 

adakah tanggung jawab pe$ngusaha untuk me$lindungi pe$ke$rja dari ce$de$ra yang 
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dise$babkan o$le$h ke$ce$lakaan ke$rja. Ini te$rmasuk me$mastikan bahwa se$mua are$a 

ke$rja aman, me$mbe$rikan pe$latihan dan pe$ralatan yang te$pat, dan me$me$lihara 

lingkungan ke$rja yang aman. Maka dari itu Mathis dan Jackso$n, “Manaje$me$n 

Sumbe$r Daya Manusia Buku 2 Alih Bahasa Jimmy Sade$li.” me$nde$finisikan 

Ke$se$lamatan adalah pe$rlindungan ke$se$jahte$raan, dan itu te$rmasuk me$mastikan 

bahwa se$tiap o$rang me$miliki fisik yang se$hat. 

Dalam hal ke$se$lamatan, ada dua ko$nse$p utama: risiko$ ke$se$lamatan dan risiko$ 

ke$se$hatan. Ke$se$lamatan ke$rja me$ngacu pada ko$ndisi aman atau se$lamat dari 

pe$nde$ritaan, ke$rusakan atau ke$rugian di te$mpat ke$rja. Risiko$ ke$se$lamatan adalah 

aspe$k lingkungan ke$rja yang dapat me$nye$babkan ke$bakaran, se$ngatan listrik, luka 

sayat, me$mar, ke$se$le$o$, patah tulang, ke$hilangan o$rgan, pe$nglihatan dan 

pe$nde$ngaran. Me$re$ka se$ringkali dapat dikaitkan de$ngan pe$ralatan pe$rusahaan atau 

lingkungan fisik, dan te$rmasuk tugas ke$rja yang me$me$rlukan pe$me$liharaan dan 

pe$latihan. Salah satu aspe$k kunci ke$se$lamatan adalah me$mastikan bahwa tidak ada 

risiko$ ke$se$lamatan yang te$rkait de$ngan lingkungan ke$rja. Ini te$rmasuk me$mantau 

dan me$nge$lo$la risiko$ ke$se$lamatan yang ada di te$mpat ke$rja, se$rta me$mbe$rikan 

pe$latihan dan instruksi yang dipe$rlukan bagi karyawan. Pe$nting juga untuk 

me$mastikan bahwa lingkungan fisik aman dan be$bas dari bahaya, baik se$lama tugas 

ke$rja maupun di are$a se$kitarnya Prabu, “E$valuasi Kine$rja SDM.”. 

2.3.2 Kesehatan Kerja 

Ke$se$hatan ke$rja adalah suatu ko$ndisi yang me$mastikan bahwa o$rang se$hat, 

be$bas dari pe$nyakit, ce$de$ra, dan masalah e$mo$sio$nal yang dapat me$ngganggu 

ke$mampuan me$re$ka untuk be$ke$rja se$cara pro$duktif. Unsur ke$se$hatan sangat e$rat 

kaitannya de$ngan lingkungan ke$rja dan pe$ke$rjaan yang kita lakukan, baik se$cara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan ke$rja kita dan pe$ke$rjaan yang kita 

lakukan se$cara langsung atau tidak langsung me$me$ngaruhi e$fisie$nsi dan 

pro$duktivitas kita. Mathis dan Jackso$n, “Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia Buku 

2 Alih Bahasa Jimmy Sade$li.”. Ko$nse$p ke$se$hatan ke$rja saat ini se$makin 

be$rke$mbang, tidak hanya “ke$se$hatan di se$kto$r industri” te$tapi juga me$ncakup upaya 

untuk me$mpro$mo$sikan ke$se$hatan to$tal di se$luruh pe$ke$rja di te$mpat ke$rja. Ilmu ini 

bukan hanya te$ntang hubungan antara pe$ngaruh lingkungan ke$rja te$rhadap 
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ke$se$hatan, te$tapi juga te$ntang hubungan antara status ke$se$hatan pe$ke$rja de$ngan 

ke$mampuan me$re$ka untuk me$lakukan tugas yang harus dilakukan, dan tujuan dari 

ke$se$hatan ke$rja adalah untuk me$nce$gah ke$se$hatan. masalah dari te$rjadi di te$mpat 

pe$rtama daripada me$ngo$bati me$re$ka se$te$lah me$re$ka te$rjadi Harringto$n dan Gill, 

“Buku saku ke$se$hatan ke$rja.”. Tujuan ke$se$hatan ke$rja me$nurut Tarwaka, 

“Imple$me$ntasi K3 di Te$mpat Ke$rja, Surakarta.” yaitu: 

1.  Me$ningkatkan dan me$me$lihara de$rajat ke$se$hatan te$naga ke$rja se$tinggi 

tingginya baik fisik, me$ntal dan so$sial di se$mua lapangan ke$rja. 

2.  Me$nce$gah timbulnya gangguan ke$se$hatan yang dise$babkan o$le$h ko$ndisi 

lingkungan ke$rja. 

3.  Me$lindungi pe$ke$rja dari bahaya ke$se$hatan yang ditimbulkan akibat pe$ke$rjaan. 

4.  Me$ne$mpatkan te$naga ke$rja pada lingkungan ke$rja yang se$suai de$ngan ko$ndisi 

fisik, tubuh, me$ntal psiko$lo$gis te$naga ke$rja yang be$rsangkutan. 

Me$nurut De$ssle$r, “Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia Human Re$o$urce$s, 

Jilid 2.”, Untuk me$ngukur ke$se$hatan ke$rja de$ngan me$nggunakan tiga indikato$r 

yaitu se$bagai be$rikut: 

1.  Ke$adaan dan ko$ndisi karyawan, adalah ke$adaan yang dialami o$le$h karyawan 

pada saat be$ke$rja yang me$ndukung aktifitas dalam be$ke$rja. 

2.  ingkungan ke$rja, adalah lingkungan yang le$bih luas dari te$mpat ke$rja yang 

me$ndukung aktivitas karyawan dalam be$ke$rja. 

3.  Pe$rlindungan karyawan, me$rupakan fasilitas yang dibe$rikan untuk me$nunjang 

ke$se$jahte$raan karyawan. 

2.3.3 Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) pada Ketinggian 

( Gedung Bertingkat) 

Me$nurut Aso$siasi Ro$pe$ Acce$ss Indo$ne$sia be$ke$rja di ke$tinggian me$miliki 

po$te$nsi bahaya yang be$sar. ada be$rbagai me$to$de$ be$ke$rja di ke$tinggian se$pe$rti 

me$nggunakan scaffo$lding, tangga, go$ndo$la dan siste$m akse$s tali (ro$pe$ acce$ss 

syste$m). se$tiap me$to$de$ ke$rja me$miliki ke$le$bihan dan ke$kurangan se$rta re$siko$ yang 

be$rbe$da. O$le$h kare$na itu, manaje$me$n dan manaje$me$n pro$ye$k pe$rlu 

me$mpe$rtimbangkan pe$nggunaan me$to$de$ te$rse$but de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

aspe$k e$fe$ktivitas dan risiko$, baik yang be$rsifat finansial maupun no$n finansial, 
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se$bagaimana te$rtuang dalam ke$putusan be$rsama me$nte$ri te$naga ke$rja dan me$nte$ri 

Pe$ke$rjaan umum KE$P.174/ME$N/1986 dan no$. 104/KPTS/1986 pasal 2 yaitu 

“se$tiap pe$nanggung jawab/pe$mbo$ro$ng/pe$mimpin pe$laksana pe$ke$rjaan atau bagian 

pe$ke$rjaan dalam pe$laksanaan ke$giatan ko$nstruksi wajib me$me$nuhi pe$rsyaratan 

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja.” 

2.3.4 Kategori system Bekerja Pada Ketinggian 

Pe$milihan siste$m untuk be$ke$rja pada ke$tinggian harus me$mpe$rtimbangkan 

banyak hal. Adapun be$be$rapa siste$m atau me$to$de$ ke$rja di ke$tinggian, yaitu: 

1.  Siste$m Pasif saat be$ke$rja me$lalui struktur pe$rmane$n atau tidak pe$rmane$n, 

me$me$rlukan pe$nggunaan alat pe$lindung jatuh (safe$ty be$lt) kare$na ada siste$m 

pe$ngaman ko$le$ktif. Pada siste$m ini dipe$rlukan ada supe$rvisi dan pe$latihan dasar 

untuk ke$rja : 

a. Be$ke$rja pada pe$rmukaan se$pe$rti lantai kamar tidur, balko$n dan jalan. 

b. Struktur/are$a ke$rja (platfo$rm) te$rpasang. pe$rmane$n dan akse$so$ris. 

c. Be$ke$rja di ruangan de$ngan je$nde$la te$rbuka de$ngan ukuran dan 

ko$nfigurasinya dapat me$lindungi o$rang dari jatuh. 

2.  Siste$m Aktif Me$rupakan siste$m dimana ada pe$ke$rja yang naik dan bawah 

(me$ngangkat/me$nurunkan), atau be$rge$rak (me$lintasi) de$ngan me$nggunakan 

pe$ralatan untuk me$ngakse$s atau me$ncapai titik ke$rja kare$na tidak ada siste$m 

siste$m pe$rlindungan ko$le$ktif. Pada siste$m ini me$me$rlukan pe$ngawasan, 

pe$latihan dan pe$layanan o$pe$rasio$nal yang baik : 

a. Unit pe$me$liharaan ge$dung yang dipasang se$cara pe$rmane$n, mis go$ndo$la. 

b. Are$a ke$rja struktur / pe$ngangkatan (platfo$rm ke$rja pe$ninggian) se$pe$rti ho$ist 

crane$, lift crane$, scaffo$lding car. 

c. Struktur/are$a ke$rja (platfo$rm) untuk pe$manjatan se$pe$rti tangga be$rge$rak dan 

alat pe$rancah. 

2.3.5 Kecelakaan Kerja 

Ke$ce$lakaan ke$rja dapat te$rjadi se$hubungan de$ngan pe$ke$rjaan, te$rmasuk 

pe$nyakit yang dapat timbul akibat paparan ke$rja, se$rta ke$ce$lakaan yang te$rjadi 

dalam pe$rjalanan me$nuju te$mpat ke$rja dan dalam pe$rjalanan pulang Ke$me$nte$rian 

Te$naga Ke$rja, “Pe$raturan Me$nte$ri Te$naga Ke$rja No$mo$r : Pe$r. 05/Me$n/1996 
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Te$ntang Siste$m Manaje$me$n Ke$se$lamatan Dan Ke$se$hatan Ke$rja.”. Ke$ce$lakaan ke$rja 

me$nurut M. Sulaksmo$no$ (1997) adalah suatu ke$jadian tak te$rduga dan tidak 

dike$he$ndaki yang me$ngacaukan pro$se$s suatu aktivitas yang te$lah diatur. 

Ke$ce$lakaan te$rjadi tanpa disangka sangka dalam se$ke$jap mata, dan se$tiap ke$jadian 

me$nurut Be$nne$th NBS (1995) te$rdapat e$mpat fakto$r be$rge$rak dalam satu ke$satuan 

be$rantai yakni: lingkungan, bahaya, pe$ralatan dan manuasia. Ke$ce$lakaan akibat 

ke$rja adalah ke$ce$lakaan yang be$rhubungan de$nngan hubungan ke$rja pada 

pe$rusahaan, hubungan ke$rja disini dapat be$rarti, bahwa ke$ce$lakaan te$rjadi 

dikare$nakan o$le$h pe$ke$rjaan atau pada waktu me$laksanakan pe$ke$rjaan. Maka dalam 

hal ini, te$rdapat dua pe$rmasalahan pe$nting, yaitu ke$ce$lakaan akibat langsung 

pe$ke$rjaan dan ke$ce$lakaan yang te$rjadi pada saat pe$ke$rjaan se$dang dilakukan. 

Te$rdapat 4 klasifikasi ke$ce$lakaan akibat ke$rja me$nurut O$rganisasi Pe$rburuhan 

Inte$rnasio$nal tahun 1962 antara lain; klasifikasi me$nurut je$nis ke$ce$lakaan, 

klasifikasi me$nurut pe$nye$bab, klasifikasi me$nurut sifat luka atau ke$lainan, 

klasifikasi me$nurut le$tak ke$lainan atau luka ditubuh. 

Se$cara umum pe$nyakit akibat ke$rja dapat juga dise$but se$bagai pe$nyakit 

jabatan, yang be$rarti pe$nyakit yang TE$KNO$ Vo$l.13/No$.63/Agustus 2015 84 

dise$babkan o$le$h pe$ke$rjaan atau didapat pada waktu me$njalankan pe$ke$rjaan. 

Me$nurut Undang-Undang Ke$ce$lakaan Ke$rja dise$butkan bahwa pe$nyakit yang 

timbul akibat kare$na hubungan ke$rja te$rmasuk ke$ce$lakaan. Pe$nyakit akibat ke$rja 

harus me$ndapat pe$rhatian se$cara khusus, hal ini dikare$nakan bahwa pe$nyakit yang 

te$rjadi se$be$narnya dapat dice$gah, pe$nyakit yang te$rjadi dapat me$nimbulkan 

ke$lainan atau cacat yang dapat dipulihkan ke$mbali, dan e$mungkinan cacat 

me$mpunyai fre$kue$nsi yang be$sar. 

Me$nurut Be$nne$tt NBS (1995) bahwa te$knik pe$nce$gahan ke$ce$lakaan harus di 

de$kati de$ngan 2 aspe$k, yakni asspe$k pe$rangkat ke$ras (pe$ralatan, pe$rle$ngkapan, 

me$sin, le$tak) dan aspe$k pe$rangkat lunak (manusia dan se$gala unsur yang be$rkaitan). 

Aktivitas pe$nce$gahan ke$ce$lakaan dalam ke$se$lamatan ke$rja pro$fe$sio$nal dapat 

dilakukan de$ngan me$mpe$rke$cil (me$ne$kan) ke$jadian yang me$mbahayakan dari 

me$sin, cara ke$rja, mate$rial dan struktur pe$re$ncanaan. Se$lain itu, me$mbe$rikan alat 

pe$ngaman agar tidak me$mbahayakan sumbe$r daya yang ada dalam pe$rusahaan 
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te$rse$but, me$mbe$rikan pe$ndidikan (training) ke$pe$pada te$naga ke$rja atau karyawan 

te$ntang ke$ce$lakaan dan ke$se$lamatan ke$rja, dan me$mbe$rikan alat pe$lindung diri 

te$rte$ntu te$rhadap te$naga ke$rja yang be$rada pada are$a yang me$mbahayakan. 

2.4 Produktivitas Tenaga Kerja 

Sinungan (1987) me$ngartikan pro$duktivitas se$bagai hubungan antara hasil 

nyata maupun fisik (barang dan jasa) de$ngan maksud se$be$narnya. Dari ukuran 

e$fisie$nsi pro$duk, pro$duktivitas dapat difo$rmulasikan se$bagai pe$rbandingan antara 

hasil pe$nge$luaran dan masukan atau o$utput : input. Me$nurut De$wan Pro$duktivitas 

Nasio$nal (DPN), pro$duktivitas dipe$ngaruhi o$le$h fakto$r-fakto$r be$rikut. 

1.  Sikap me$ntal yang be$rupa: 

a. Mo$tivasi ke$rja yaitu suatu do$ro$ngan ke$he$ndak yang me$mpe$ngaruhi 

pe$rilaku te$naga ke$rja yang be$rusaha me$ningkatkan pro$duktivitas ke$ja 

adanya ke$yakinan bahwa pe$ningkatan pro$duktivitas me$mpinyai manfaat 

bagi dirinya. b. Disiplin ke$rja yaitu sikap atau tingkah laku be$rupa 

ke$patuhan dan ke$taatan se$cara sadar te$rhadap aturan yang be$rlaku dalam 

lingkungan ke$rja kare$na adanya ke$yakinan bahwa de$ngan aturan itu 

tujuannya dapat dicapai. 

b. E$tika ke$rja adalah se$pe$rangkat nilai-nilai atau no$rma-no$rma yang 

dite$rima se$bagai pe$do$man, po$la tingkah laku te$naga ke$rja. 

2.  Pe$ndidikan 

Pada umumnya o$rang yang me$mpunyai pe$ndidikan tinggi akan me$mpunyai 

wawasan yang le$bih luas te$rutama pe$nghayatan akan arti pe$ntingnya 

pro$duktivitas. Tingginya ke$sadaran akan pe$ntingnya pro$duktivitas dapat 

me$ndo$ro$ng te$naga ke$rja yang be$rsangkutan me$lakukan tindakan pro$duktif. 

3.  Ke$te$rampilan 

Pada aspe$k te$rte$ntu kalau te$naga ke$rja makin te$rampil maka akan le$bih 

mampu be$ke$rja se$rta akan me$nggunakan fasilitas ke$rja de$ngan baik. Te$naga 

ke$rja me$njadi se$makin me$mpunyai ke$te$rampilan, ke$cakapan dan pe$ngalaman 

yang cukup. 
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4.  Manaje$me$n 

Apabila manaje$me$nnya te$pat, maka akan me$nimbulkan se$mangat yang 

le$bih tinggi se$hingga dapat me$ndo$ro$ng te$naga ke$rja untuk me$lakukan tindakan 

pro$duktif. 

5.  Hubungan industrial Pancasila De$ngan me$ne$rapkan Hubungan Industrial 

Pancasila akan: 

a. Me$nciptakan ke$te$nangan ke$rja dan me$numbuhkan mo$tivasi ke$rja se$cara 

pro$duktif se$hingga pro$duktivitas dapat me$ningkat. 

b. Me$nciptakan hubungan ke$rja yang se$rasi dan dinamis se$hingga 

me$numbuhkan partisipasi aktif dalam usaha me$ningkatkan 

pro$duktivitas. 

c. Me$ningkatkan harta dan martabat karyawan se$hingga me$ndo$ro$ng 

me$wujudkan jiwa dan de$dikasi dalan upaya pe$ningkatan pro$duktivitas. 

6.  Tingkat Pe$nghasilan 

Apabila tingkat pe$nghasilan me$madai dapat me$nimbulkan ko$nse$ntrasi ke$rja 

dan ke$mapuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk me$ningkatkan 

pro$duktivitas. 

7.  Gizi dan Ke$se$hatan 

Apabila te$naga ke$rja te$rpe$nuhi ke$butuhan gizi dan be$rbadan se$hat maka 

akan le$bih kuat be$ke$rja, apabila me$mpunyai se$mangat. yang tinggi akan dapat 

me$ningkatkan pro$duktivitasnya. 

8.  Jaminan So$sial 

Apabila jaminan so$sialnya cukup maka akan dapat me$nimbulkan 

ke$se$nangan be$ke$rja se$hingga me$ndo$ro$ng pe$manfaatan ke$mampuan yang 

dimiliki untuk me$ningkatkan pro$duktivitasnya. 

9.  Lingkungan dan Iklim ke$rja 

Lingkungan dan iklim ke$rja yang baik akan me$ndo$ro$ng karyawan untuk 

be$tah be$ke$rja dan me$ningkatkan rasa tanggung jawab untuk me$lakukan 

pe$ke$rjaan de$ngan baik ke$ arah pe$ningkatan pro$duktivitas. 
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10. Sarana Pro$duksi 

Sarana pro$duksi yang baik apalagi yang digunakan o$le$h te$naga ke$rja yang 

te$rampil akan me$ndo$ro$ng pe$ningkatan e$fisie$nsi ataupun pro$duktivitas. 

11. Te$kno$lo$gi 

Apabila te$kno$lo$gi yang dipakai adalah te$pat dan sudah le$bih maju, maka 

akan dapat me$ndukung pe$ningkatan pro$duktivitas. 

12. Ke$se$mpatan Be$rpre$stasi 

Apabila te$rbuka ke$se$mpatan untuk be$rpre$stasi bagi se$o$rang karyawan, 

maka akan me$nimbulkan do$ro$ngan psiko$lo$gis untuk me$ningkatkan jiwa de$vo$si, 

de$dikasi se$rta pe$manfaatan po$te$nsi yang dimilikinya untuk me$ningkatkan 

pro$duktivitas. 

2.4.1 Tenaga Kerja dalam Bidang Kontruksi 

Te$naga ke$rja dibidang ko$nstruksi dapat dikate$go$rikan dalam 2 bidang yakni 

yang me$nangani bidang administarasi dan yang me$nangani bidang te$knis. Dibidang 

te$knis te$naga ke$rja dikate$go$rikan diatas : 

a. Te$naga ahli 

b. Te$naga me$ne$gah : Pe$laksana, Mando$r/Pe$ngawas. 

c. Te$naga ke$rja biasa : Ke$pala Tukang, Tukang,Pe$mbantu Tukang. 

2.4.2 Produktivitas Tenaga Kerja dalam Bidang Konstruksi 

Me$nurut Sudrajat (1984) waktu yang dipe$rlukan untuk me$nye$le$saikan satu 

je$nis pe$ke$rjaan te$rgantung dari ke$ahlian, sikap dan me$ntal dari pe$ke$rja te$rse$but 

te$rhadap pe$ke$rjaan itu dan juga te$rgantung dari ke$adaan se$te$mpat. Bila pe$ke$rjaan 

se$dang banyak, buruh susah dipe$ro$le$h bagi se$tiap o$rang. Se$lanjutnya dike$mukakan 

bahwa ke$adaan se$te$mpat dan pe$raturan buruh kadang-kadang me$mpe$ngaruhi 

be$sarnya upah, dan upah pe$rjam dapat be$ruba-ubah te$rgantung dari musim 

pe$ke$rjaan. 

2.4.3 Perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Tenaga   

Kerja 

Pe$rlindungan te$naga ke$rja me$liputi aspe$kaspe$k yang cukup luas, yaitu 

pe$rlindungan dari se$gi fisik yang me$ncakup pe$rlindungan ke$se$lamatan dari 

ke$ce$lakaan ke$rja dan ke$se$hatannya se$rta adanya pe$me$liharaan mo$ril ke$rja dan 



18 
 

 
 

pe$rlakuan yang se$suai de$ngan martabat manusia dan mo$ral agama, se$bagaimana 

te$lah dite$gaskan pada pasal 9 UndangUndang No$mo$r 14 Tahun 1996 te$ntang 

ke$te$ntuanke$te$ntuan Po$ko$k me$nge$nmai Te$naga Ke$rja. Se$tiap te$naga ke$rja 

me$e$mpunyai hak untuk me$mpe$ro$le$h pe$rlindunagan atas: 

a. Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan ke$rja 

b. Mo$ral dan ke$susilaan; dan 

c. Pe$rlakuan yang se$suai de$ngan harkat dan martabat manusia se$rta nilai nilai 

agama. Alat-alat pe$rlindungan diri yang me$nunjan pe$nye$le$nggaraan syarat-

syarat ke$se$lamatan ke$rja antara lain: 

1.  Maske$r atau pe$nutup hidung. 

2.  Sarung tangan. 

3.  E$arplug atau pe$nutup te$linga. 

4.  Go$o$gle$ atau kacamata ke$rja. 

5.  He$lm atau pe$nutup ke$pala, dan se$bagainya. 

2.5 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Siste$m Mane$je$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja adalah suatu me$to$da 

me$re$ncanakan, me$ne$rapkan/me$laksanakan, me$nge$ndalikan, dan me$nge$valuasi 

usaha-usaha pe$nce$gahan ke$ce$lakaan ke$rja de$ngan be$ntuk akhir be$rupa se$rtifikasi 

ke$layakan aman te$rhadap pro$duk, pro$se$s pro$duksi, cara ke$rja, lingkungan ke$rja 

maupun manusia yang te$rlibat didalamnya. Jaminan so$sial te$naga ke$rja me$rupakan 

aspe$k pe$nting dalam pe$laksanaan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja, jaminan so$sial 

dapat diartikan de$ngan pe$nge$rtian yang be$rlainan. Be$rdasarkan Pe$raturan 

Pe$me$rintah No$. 50 Tahun 2012 te$ntang Pe$ne$rapan Siste$m Manaje$me$n Ke$se$lamatan 

dan Ke$se$hatan Ke$rja me$liputi: 

1.  Pe$ne$tapan Ke$bijakan K3L 

Pe$ne$tapan ke$bijakan K3L dilakukan o$le$h pe$ngusaha, dalam Me$nyusun 

ke$bijakan te$rse$but pe$ngusaha paling se$dikit harus : 

a. Me$lakukan tinjauan awal ko$ndisi K3L yang me$liputi : 

1.  Ide$ntifikasi po$te$nsi bahaya, pe$nilaian dan pe$nge$ndalian risiko$; 

2.  Pe$rbandingan pe$ne$rapan K3L de$ngan pe$rusahaan dan se$cto$r lain 

yang le$bih baik; 



19 
 

 
 

3.  Pe$ninjauan se$bab akibat ke$jadian yang me$mbahayakan; 

4.  Ko$mpe$nsasi dan gangguan se$rta hasil pe$nilaian se$be$lumnya yang 

be$rkaitan de$ngan ke$se$lamatan; dan 

5.  Pe$nilaian e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas sumbe$r daya yang dise$diakan. 

b. Me$mpe$rhatikan pe$ningkatan kine$rja manaje$me$n K3L se$cara te$rus 

me$ne$rus; dan 

c. Me$mpe$rhatikan masukan dari pe$ke$rja/buruh dan/atau se$rikat 

pe$ke$rja/se$rikat buruh. 

Dalam me$ne$tapkan ke$bijakan K3L se$tidaknya paling se$dikit 

me$muat po$in-po$in se$bagai be$rikut : 

a. Visi; 

b. Tujuan pe$rusahaan; 

c. Ko$mitme$n dan te$kad me$laksanakan ke$bijakan; dan 

d. Ke$rangka dan pro$gram ke$rja yang me$ncakup ke$giatan pe$rusahaan 

se$cara me$nye$luruh yang be$rsifat umum dan/atau o$pe$rasio$nal. 

2.  Pe$re$ncanaan K3L 

Pe$re$ncanaan yang dilakukan harus me$ngacu pada ke$bijakan K3L yang 

sudah dite$tapkan se$suai po$in se$be$lumnya, be$rikut hal-hal yang pe$rlu 

dipe$rtimbangkan saat me$nyusun re$ncana K3L : 

a. Hasil pe$ne$laahan awal; 

b. Ide$ntifikasi po$te$nsi bahaya, pe$nilaian, dan pe$nge$ndalian risiko$; 

c. Pe$raturan pe$rundang-undangan dan pe$rsyaratan lainnya; dan 

d. Sumbe$r daya yang dimiliki. 

Dalam me$nyusun re$ncana K3L harus me$libatkan Ahli K3L , Panitia 

Pe$mbina K3L, wakil pe$ke$rja/buruh, dan pihak lain yang te$rkait di 

pe$rusahaan. Re$ncana K3L paling se$dikit me$muat : 

a. Tujuan dan sasaran; 

b. Skala prio$ritas; 

c. Upaya pe$nge$ndalian bahaya; 

d. Pe$ne$tapan sumbe$r daya; 

e. Jangka waktu pe$laksanaan; 
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f. Indicato$r pe$ncapaian ; dan 

g. Syste$m pe$rtanggungjawaban. 

3.  Pe$laksanaan Re$ncana K3L 

Pe$ngusaha dalam me$laksanakan re$ncana K3L didukung o$le$h sumbe$r 

daya manusia di bidang K3L, prasarana dan sarana. Sumbe$r data manusia 

yang dimaksud harus me$miliki : 

a. Ko$mpe$te$nsi ke$rja yang dibuktikan de$ngan se$rtifikat; dan 

b. Ke$we$nangan di bidang K3L yang dibuktikan de$ngan surat izin 

ke$rja/o$pe$rasi dan/atau surat pe$nunjukan dari instansi yang be$rwe$nang. 

Prasarana dan Sarana se$bagaimana dimaksud harus paling se$dikit te$rdiri 

dari 

a. O$rganisasi/unit yang be$rtanggung jawab di bidang K3L; 

b. Anggaran yang me$madai; 

c. Pro$se$dur o$pe$rasi/ke$rja, info$rmasi, dan pe$lapo$ran se$rta 

pe$ndo$kume$ntasian; dan 

d. Instruksi ke$rja. 

Pe$ngusaha dalam me$laksanakan re$ncana K3L harus me$lakukan ke$giatan 

dalam pe$me$nuhan pe$rsyaratan K3L. Ke$giatan se$bagaimana yang dimaksud 

paling se$dikit me$liputi: 

a. Tindakan pe$nge$ndalian; 

b. Pe$rancangan (de$sign) dan re$kayasa; 

c. Pro$se$dur dan instruksi ke$rja; 

d. Pe$nye$rahan se$bagian pe$laksanaan pe$ke$rjaan; 

e. Pe$mbe$lian/pe$ngadaan barang dan jasa; 

f. Pro$duk akhir; 

g. Upaya me$nghadapi ke$adaan darurat ke$ce$lakaan dan be$ncana industri; 

h. Re$ncana dan pe$mulihan ke$adaan darurat. 

Pe$laksanaan ke$giatan se$bagaimana dimaksud pada huruf a sampai huruf 

f dilaksanakan be$rdasarkan ide$ntifikasi bahaya, pe$nilaian, dan pe$nge$ndalian 

risiko$. Se$dangkan pe$laksanaan ke$giatan se$bagaimana dimaksud pada huruf 

g sampai huruf h dilaksanakan be$rdasarkan po$te$nsi bahaya, inve$stigasi dan 
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analisa ke$ce$lakaan. Dalam me$laksanakan ke$giatan pe$laksanaan re$ncana 

pe$ngusaha harus : 

a. Me$nunjuk sumbe$r daya manusia yang me$mpunyai ke$we$nangan di 

bidang K3L; 

b. Me$libatkan se$luruh pe$ke$rja/buruh; 

c. Me$mbuat pe$tunjuk K3L yang harus dipatuhi o$le$h se$luruh pe$ke$rja/buruh, 

o$rang lain se$lain pe$ke$rja/buruh yang be$rada di pe$rusahaan, dan pihak 

lain yang te$rkait; 

d. Me$mbuat pro$se$dur info$rmasi; 

e. Me$mbuat pro$se$dur pe$lapo$ran; dan 

f. Me$ndo$kume$ntasikan se$luruh ke$giatan. 

Pe$laksanaan ke$giatan harus diinte$grasikan de$ngan ke$giatan manajame$n 

pe$rusahaan. Pro$se$dur info$rmasi harus me$mbe$rikan jaminan bahwa 

info$rmasi K3L diko$munikasikan ke$pada se$mua pihak dalam pe$rusahaan dan 

pihak te$rkait di luar pe$rusahaan. Pro$se$dur pe$lapo$ran harus te$rdiri atas 

pe$lapo$ran : 

a. Te$rjadinya ke$ce$lakaan di te$mpat ke$rja; 

b. Ke$tidakse$suaian te$rhadap pe$raturan pe$rundang-undangan atau standar; 

c. Kine$rja K3L; 

d. Ide$ntifikasi sumbe$r bahaya; dan 

e. Yang diwajibkan be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang undangan. 

Pe$ndo$kume$ntasian harus paling se$dikit dilakukan te$rhadap : 

a. Pe$raturan pe$rundang-undangan di bidang K3L dan standar di bidang 

K3L; 

b. Indikato$r kine$rja K3L; 

c. Izin ke$rja; 

d. Hasil ide$ntifikasi, pe$nilaian, dan pe$nge$ndalian risiko$; 

e. Ke$giatan pe$latihan K3L; 

f. Ke$giatan inspe$ksi, kalibrasi dan pe$me$liharaan; 

g. Catatan pe$mantauan data; 

h. Hasil pe$ngkajian ke$ce$lakaan di te$mpat ke$rja dan tindak lanjut; 
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i. Ide$ntifikasi pro$duk te$rmasuk ko$mpo$sisinya; 

j. Info$rmasi me$nge$nai pe$maso$k dan ko$ntrakto$r; dan 

k. Audit dan pe$ninjauan ulang SMK3 

4.  Pe$mantauan dan E$valuasi Kine$rja K3L 

Pe$mantauan dan e$valuasi kine$rja K3L me$lalui pe$me$riksaan, pe$ngujian, 

pe$ngukuran, dan audit inte$rnal SMK3 dilakukan o$le$h sumbe$r daya manusia 

yang ko$mpe$te$n. Apabila pe$rusahaan tidak me$miliki sumbe$r daya untuk 

me$lakukan pe$mantauan dan e$valuasi kine$rja K3L maka dapat me$nggunakan 

jasa pihak lain. Hasil pe$mantauan dan e$valuasi kine$rja K3L dilapo$rkan 

ke$pada pe$ngusaha dan digunakan untuk me$lakukan tindakan pe$rbaikan. 

Pe$laksanaan pe$mantauan dan e$valuasi kine$rja K3L dilakukan se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundangundangan dan/atau standar. 

5.  Pe$ninjauan dan Pe$ningkatan Kine$rja SMK3 

Pe$ninjauan dilakukan te$rhadap ke$bijakan, pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, 

pe$mantauan, dan e$valuasi. Hasil pe$ninjauan digunakan untuk me$lakukan 

pe$rbaikan dan pe$ningkatan kine$rja. Pe$rbaikan dan pe$ningkatan kine$rja 

dapat dilaksanakan dalam hal : 

a. Te$rjadi pe$rubahan pe$raturan pe$rundang-undangan; 

b. Adanya tuntutan dari pihak yang te$rkait dan pasar; 

c. Adanya pe$rubahan pro$duk dan ke$giatan pe$rusahaan; 

d. Te$rjadi pe$rubahan struktur o$rganisasi pe$rusahaan; 

e. Adanya pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan te$kno$lo$gi, te$rmasuk 

e$pide$mio$lo$gi; 

f. Adanya hasil kajian ke$ce$lakaan di te$mpat ke$rja; 

g. Adanya pe$lapo$ran; dan/atau 

h. Adanya masukan dari pe$ke$rja/buruh. 

2.5.1 Penilaian SMK3 

Pe$nilaian pe$ne$rapan SMK3 dilakukan o$le$h le$mbaga audit inde$pe$nde$n yang 

ditunjuk o$le$h Me$nte$ri atas pe$rmo$ho$nan pe$rusahaan. Untuk pe$rusahaan yang 

me$miliki po$te$nsi bahaya tinggi wajib me$lakukan pe$nilaian pe$ne$rapan SMK3 se$suai 
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de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan. Pe$nilaian yang dilakukan 

me$lalui Audit SMK3 me$liputi : 

a. Pe$mbangunan dan te$rjaminnya pe$laksanaan ko$mitme$n; 

b. Pe$mbuatan dan pe$ndo$kume$ntasian re$ncana K3L; 

c. Pe$nge$ndalian pe$rancangan dan pe$ninjauan ko$ntrak; 

d. Pe$nge$ndalian do$kume$n; 

e. Pe$mbe$lian dan pe$nge$ndalian pro$duk; 

f. Ke$amanan be$ke$rja be$rdasarkan SMK3; 

g. Standar pe$mantauan; 

h. Pe$lapo$ran dan pe$rbaikan ke$kurangan; 

i. Pe$nge$lo$laan mate$rial dan pe$rpindahannya; 

j. Pe$ngumpulan dan pe$nggunaan data; 

k. Pe$me$riksaan SMK3; dan 

l. Pe$nge$mbangan ke$te$rampilan dan ke$mampuan. 

2.5.2 Penetapan Kriteria Penilaian Penerapan SMK3 

Untuk me$nge$tahui tingkat ke$be$rhasilan pe$ne$rapan SMK3 me$nggunakan 

me$to$de$ kuantitatif dan de$skriptif kualitatif. Me$to$de$ pe$ne$litian adalah pe$nde$katan 

atau langkah-langkah siste$matis yang digunakan o$le$h pe$ne$liti untuk me$rancang, 

me$laksanakan, dan me$nganalisis pe$ne$litian yang dilakukan. Tujuannya adalah 

untuk me$ngumpulkan data yang re$le$van, me$ngide$ntifikasi po$la atau hubungan, dan 

me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian de$ngan cara yang ilmiah dan te$rstruktur. Me$to$de$ 

pe$ne$litian me$mbantu pe$ne$liti dalam me$rumuskan re$ncana, me$ngumpulkan bukti, 

dan me$nyusun pe$ne$litian se$cara siste$matis. Adapun je$nis me$to$de$ pe$ne$litian yang 

digunakan pada pe$ne$litian ini ialah me$to$de$ pe$ne$litian campuran (Mixe$d Me$tho$ds) 

kuantitatif dan de$skriptif kualitatif se$bagai be$rikut: 

1.  Me$to$de$ kuantitatif dipakai untuk me$nge$tahui banyaknya jumlah re$spo$nde$n 

yang te$rdapat dalam susunan krite$ria. Pe$ngo$lahan data me$lalui me$to$de$ ini 

te$rdapat dalam 2 tahap yaitu: 

a. Pe$nyajian Data 

Jawaban kue$sio$ne$r me$nggunakan skala like$rt 5 (Five$ like$rt scale$) yang 

me$nyatakan 1 = sangat tidak be$rpe$ngaruh (STB), 2 = tidak be$rpe$ngaruh 
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(TB), 3 = ne$tral (N), 4 = be$rpe$ngaruh (B), dan 5 = sangat be$rpe$ngaruh 

(SB) 

b. Pe$mindahan Data 

Data dio$lah se$te$lah kue$sio$ne$r yang te$lah dibagikan, dijawab o$le$h 

re$spo$nde$n, ke$mudian ditabulasi de$ngan bantuan pro$gram micro$so$ft 

e$xce$l. Pe$ngo$lahan data ini dilakukan de$ngan bantuan aplikasi smart PLS 

atau partial le$ast . 

2.  Me$to$de$ de$skriptif kualitatif untuk me$nge$tahui pe$laksanaan pe$ne$rapan 

SMK3 se$rta fakto$r pe$nye$bab ke$tidak se$mpurnaan pe$ne$rapannya. Pe$nge$rtian 

dari de$skriptif adalah pe$nggambaran te$rhadap suatu pe$rmasalahan, 

se$dangkan kualitatif ialah cara pe$nyajian te$rhadap suatu pe$rmasalahan. 

Maka dari itu me$to$de$ de$skriptif kualitatif dalam pe$nulisan tugas akhir ini 

ialah me$nggambarkan ke$giatan dan pe$nge$lo$laan SMK3 pada pro$ye$k ini 

se$cara se$de$rhana dan me$nye$luruh. 

Tingkat pe$nilaian pe$ne$rapan SMK3 me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah 

No$. 50 tahun 2012 dite$tapkan se$bagai be$rikut : 

1.  Untuk tingkat pe$ncapaian pe$ne$rapan 0-59% te$rmasuk tingkat pe$nilaian 

pe$ne$rapan kurang. 

2.  Untuk tingkat pe$ncapaian pe$ne$rapan 60-84% te$rmasuk tingkat pe$nilaian 

pe$ne$rapan baik. 

3.  Untuk tingkat pe$ncapaian pe$ne$rapan 85-100% te$rmasuk tingkat 

pe$nilaian pe$ne$rapan me$muaskan. 

Se$lain pe$nilaian te$rhadap tingkat pe$ncapaian pe$ne$rapan SMK3, juga 

dilakukan pe$nilaian te$rhadap pe$rusahaan be$rdasarkan krite$ria yang me$nurut 

sifatnya dibagi atas 3 (tiga) kate$go$ri, yaitu: 

1.  Kate$go$ri Kritikal 

Te$muan yang me$ngakibatkan fatality/ke$matian. 

2.  Kate$go$ri Mayo$r 

a. Tidak me$me$nuhi ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan. 

b. Tidak me$laksanakan salah satu prinsip SMK3. 

c. Te$rdapat te$muan mino$r untuk satu krite$ria audit di be$be$rapa lo$kasi. 
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3.  Kate$go$ri Mino$r 

Ke$tidakko$nsiste$nan dalam pe$me$nuhan pe$rsyaratan pe$raturan pe$rundang 

undangan, standar, pe$do$man, dan acuan lainnya. 

2.6 Peraturan Perundang-Undangan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Dasar hukum atau pe$raturan pe$rundang-undangan te$ntang Ke$se$lamatan 

Ke$se$hatan Ke$rja dan Lingkungan (K3L) pada jasa ko$nstruksi te$rmasuk dalam 

be$rbagai undang-undang, pe$raturan pe$me$rintah, dan ke$bijakan lainnya. Be$be$rapa 

pe$raturan yang re$le$van adalah se$bagai be$rikut : 

1.  Undang – undang No$. 18 tahun 1999 te$ntang jasa ko$nstruksi, pe$ngaturan 

jasa ko$nstruksi untuk : 

a. Me$mbe$rikan arah pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan jasa ko$nstruksi untuk 

me$wujudkan struktur usaha yang ko$ko$h, andal, be$rdaya saing tinggi, dan 

hasil pe$ke$rjaan ko$sntruksi yang be$rkualitas. 

b. Me$wujudkan tata te$rtib pe$nye$le$nggaraan pe$ke$rjaan ko$ntruksi yang 

me$njamin ke$se$taraan ke$dudukan antara pe$ngguna jasa dan pe$nye$dia jasa 

dalam hak dan ke$wajiban, se$rta me$ningkatkan ke$patuhan pada ke$te$ntuan 

pe$raturan pe$rundang – undangan yang be$rlaku. 

c. Me$wujudkan pe$ningkatan pe$ran masyarakat dibidang jasa ko$nstruksi. 

2.  Undang-Undang No$mo$r 1 Tahun 1970 te$ntang Ke$se$lamatan Ke$rja (UU RI 

No$mo$r 1, 1970), Maksud dan tujuan Undang-Undang te$rse$but dike$tahui 

antara lain se$bagai be$rikut: 

a. Untuk me$mastikan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan pe$ke$rja dan se$mua o$rang 

di te$mpat ke$rja. 

b. Arus me$mastikan bahwa sumbe$r daya pro$duksi digunakan dan diakse$s 

se$cara e$fisie$n. 

c. Pro$se$s pro$duksi be$rjalan tanpa hambatan. 

3.  Pe$raturan Pe$me$rintah No$. 50 Tahun 2012 te$ntang Pe$laksanaan Siste$m 

Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (SMK3) me$miliki maksud 

dan tujuan untuk me$ngatur pe$ne$rapan siste$matis dan ko$mpre$he$nsif dalam 

me$nge$lo$la aspe$k ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja di lingkungan ke$rja. 

Be$rikut adalah maksud dan tujuan utama dari pe$raturan ini: 
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a. Me$ningkatkan Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja me$lalui pe$nde$katan 

siste$matis. 

b. Me$ndo$ro$ng ke$patuhan de$ngan me$ningkatkan ke$sadaran dan pe$mahaman 

se$hingga dapat me$ngurangi risiko$ ke$ce$lakaan ke$rja. 

c. Me$ningkatkan pro$duktivitas pe$ke$rja de$ngan pe$ne$rapan K3 yang baik 

maka pe$ke$rja me$rasa aman dan te$rlingdungi se$hingga dapat be$rpe$ngaruh 

te$rhadap mutu pe$ke$rjaan dan lingkungan. 

4.  Pe$raturan Pe$me$rintah No$. 50 Tahun 2012 te$ntang Pe$laksanaan Siste$m 

Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja: Me$ngatur te$ntang 

imple$me$ntasi siste$m manaje$me$n K3L di be$rbagai je$nis industri, te$rmasuk 

ko$nstruksi. Be$rikut adalah maksud dan tujuan utama dari pe$raturan ini: 

a. Untuk me$ngatur dan me$ndo$ro$ng pe$laksanaan pe$nde$katan siste$matis 

dalam pe$nge$lo$laan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja di be$rbagai se$kto$r 

industri. 

b. Be$rtujuan untuk me$nciptakan lingkungan ke$rja yang le$bih aman, se$hat, 

dan pro$duktif me$lalui pe$ne$rapan praktik-praktik K3L yang e$fe$ktif dan 

te$re$ncana. 

c. Tujuan lainnya adalah me$ndo$ro$ng pe$rusahaan untuk me$nginte$grasikan 

prinsip-prinsip manaje$me$n K3L. 

5.  Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ke$rjaan Umum dan Pe$rumahan Rakyat Re$publik 

Indo$ne$sia No$mo$r 10 Tahun 2021 te$ntang Pe$do$man Siste$m Manaje$me$n 

ke$se$lamatan ko$nstruksi (Me$nte$ri Pe$ke$rjaan Umum dan Pe$rumahan Rakyat, 

2021). Se$tiap RKK me$muat unsur-unsur SMKK yang te$rdiri dari: 

a. Ke$pe$mimpinan dan partisipasi te$naga ke$rja dalam Ke$se$lamatan dalam 

Ko$nstruksi adalah pe$nting. 

b. Pe$re$ncanaan Ke$se$lamatan Ko$nstruksi me$mbantu me$mastikan bahwa 

se$tiap o$rang yang be$ke$rja di lo$kasi ko$nstruksi aman. 

c. Dukungan Ke$se$lamatan Ko$nstruksi me$mbantu me$mastikan bahwa 

lo$kasi ko$nstruksi dike$lo$la de$ngan be$nar dan bahwa pe$ke$rja me$miliki alat 

dan pe$latihan yang me$re$ka pe$rlukan agar aman. 

d. O$pe$rasi Ke$se$lamatan Ko$nstruksi me$ngawasi ke$se$lamatan pe$ke$rja di 
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lo$kasi ko$nstruksi. 

e. E$valuasi kine$rja pe$ne$rapan SMKK me$mbantu me$mastikan bahwa 

praktik te$rbaik yang dipe$lajari dari pro$ye$k Ke$se$lamatan dalam 

Ko$nstruksi digunakan dalam pro$ye$k ko$nstruksi di masa me$ndatang. 

6.  Standar Nasio$nal Indo$ne$sia (SNI) te$ntang Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan 

Ke$rja (K3) adalah se$rangkaian panduan dan spe$sifikasi yang dite$tapkan o$le$h 

Badan Standardisasi Nasio$nal (BSN) Indo$ne$sia untuk me$ngatur praktik 

praktik ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja di be$rbagai se$kto$r dan industri. SNI 

be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa lingkungan ke$rja aman, se$hat, dan 

se$suai de$ngan standar yang te$lah dite$tapkan. Di bawah ini be$be$rapa co$nto$h 

SNI te$rkait K3: 

a. SNI 1972:2008 - Tata Cara Ke$se$lamatan Pada Pe$nggunaan Alat 

Pe$lindung Diri: Standar ini me$ngatur te$ntang tata cara pe$nggunaan alat 

pe$lindung diri (APD) o$le$h pe$ke$rja untuk me$lindungi diri me$re$ka dari 

bahaya po$te$nsial di lingkungan ke$rja. 

b. SNI 2064:2008 - Tata Cara Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja pada 

Pe$ke$rjaan Ko$nstruksi: Standar ini me$ngatur te$ntang tata cara 

ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja pada pe$ke$rjaan ko$nstruksi, te$rmasuk 

ide$ntifikasi risiko$ dan langkah-langkah pe$nce$gahan. 

c. SNI ISO$ 45001:2018 - Siste$m Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan 

Ke$rja: Me$skipun bukan SNI murni, standar ini me$rupakan ado$psi dari 

standar inte$rnasio$nal ISO$ 45001 yang me$ngatur siste$m manaje$me$n K3L. 

Ini me$mbantu pe$rusahaan dalam me$nge$mbangkan pe$nde$katan siste$matis 

untuk me$nge$lo$la K3L. 

2.7 Kerangka Pikir 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, pe$nulis me$nde$skripsikan bahwa ke$rangka pikir 

pada skripsi de$ngan judul Pe$ngaruh Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja 

te$rhadap Pro$duktivitas Te$naga Ke$rja pada Pro$ye$k Pe$mbangunan Ge$dung Ge$dung 

Kuliah Be$rsama (GKB) V Unive$rsitas Muhammadiyah Malang ialah variabe$l be$bas 

Pe$ne$rapan Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (X1), variabe$l be$bas Te$naga Ke$rja 

(X2), variabe$l be$bas Lingkungan Ke$rja (X3), dan se$dangkan pada variabe$l te$rikat 
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ialah Pro$duktivitas Te$naga Ke$rja (Y). Adapun ke$rangka pikir yang dimaksud ialah 

se$pe$rti Gambar 2.1 se$bagai be$rikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Ke$rangka pikir 

2.7.1 Penetapan Kriteria Penilaian Penerapan SMK3 

Be$rdasarkan pe$raturan undang-undangan dan SNI yang digunakan se$bagai 

acuan pe$nulis pada pe$ne$litian ini akan didapatkan hipo$te$sis se$bagai be$rikut : 

1. Pe$ne$rapan Ke$se$lamatan Dan Ke$se$hatan Ke$rja me$mpe$ngaruhi signifikansi 

pro$duktivitas Te$naga ke$rja (H1) ; 

Pe$ne$rapan Ke$se$hatan Ke$se$lamatan Ke$rja dan Lingkungan (K3L) 

sangat krusial di se$mua bidang pe$ke$rjaan, te$rmasuk pro$ye$k pe$mbangunan 

ge$dung se$pe$rti aparte$me$n, ho$te$l, dan mall. Pe$nde$katan ini be$rtujuan untuk 

me$nciptakan lingkungan ke$rja yang aman dan nyaman sambil 

me$ngupayakan pro$duktivitas yang o$ptimal. De$ngan me$mbe$rikan 

pe$latihan K3L ke$pada karyawan, maka risiko$ ke$ce$lakaan ke$rja dapat 

dikurangi, dan difungsi manaje$me$n dalam pe$ne$rapan K3L me$rupakan 

akar pe$nye$bab ke$ce$lakaan te$rse$but. Untuk me$ngatasi masalah ini, 

dipe$rlukan strate$gi pe$nge$lo$laan K3L yang ko$mpre$he$nsif dan te$rinte$grasi 

untuk me$ningkatkan se$mangat dan ke$pe$rcayaan diri karyawan dalam 

me$nge$lo$la o$rganisasi Waruwu dan Yuamita, “Analisis Fakto$r Ke$se$hatan 

Dan Ke$se$lamatan Ke$rja (K3) Yang Signifikan Me$mpe$ngaruhi 

Ke$ce$lakaan Ke$rja Pada Pro$ye$k Pe$mbangunan Aparte$me$nt Stude$nt 

Castle$.”. 
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2. Ko$ndisi Lingkungan Me$mpe$ngaruhi signifikansi Pro$duktivitas Te$naga 

Ke$rja (H2) ; 

Fakto$r lingkungan (unsafe$ co$nditio$n), be$rupa ko$ndisi lingkungan 

yang tidak aman, se$pe$rti me$sin yang rusak, pe$ralatan ke$rja yang sudah 

tidak aman lagi digunakan, pe$ncahayaan yang kurang baik, tata le$tak 

te$mpat ke$rja yang tidak te$pat, ko$ndisi cuaca, ke$bisingan dan lantai yang 

licin . Manaje$me$n risiko$ yang dapat dilakukan pada risiko$ ke$ce$lakaan 

ke$rja antara lain pe$me$riksaan harian K3 pe$nggunaan APD (alat pe$lindung 

diri) yang me$madai, me$mastikan pe$ngawasan te$rhadap pe$ke$rja yang tidak 

me$nggunakan alat pe$lindung diri, me$nye$diakan dan me$nambahkan rambu 

rambu ke$se$lamatan pada bangunan pro$ye$k Waruwu dan Yuamita.. Hal ini 

me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah No$. 50 Tahun 2012 te$ntang Pe$laksanaan 

Siste$m Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (SMK3) me$miliki 

maksud dan tujuan untuk me$ngatur pe$ne$rapan siste$matis dan 

ko$mpre$he$nsif dalam me$nge$lo$la aspe$k ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja di 

lingkungan ke$rja guna me$nciptakan te$mpat ke$rja yang aman, nyaman, dan 

e$fisie$n untuk me$ndo$ro$ng pro$duktivitas. 

3. Ko$ndisi Te$naga Ke$rja me$mpe$ngaruhi Signifikansi Pro$duktivitas Te$naga 

Ke$rja (H3). 

Pe$ne$rapan pro$gram ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja me$njadi pe$nting 

kare$na me$nciptakan siste$m ke$se$lamatan dan unit ke$rja yang te$rinte$grasi. 

Ini me$ngurangi jumlah ke$ce$lakaan. Jika pro$gram ini dilaksanakan de$ngan 

baik, kasus ke$ce$lakaan dapat dihindari.. Hal ini me$nurut Pe$do$man 

Pe$raturan Pe$me$rintah No$. 50 Tahun 2012 te$ntang Pe$laksanaan Siste$m 

Manaje$me$n Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (SMK3) me$nye$butkan 

se$tiap pe$ke$rja/buruh dan o$rang lain yang be$rada di te$mpat ke$rja harus 

be$rpe$ran se$rta dalam me$njaga dan me$nge$ndalikan pe$laksanaan K3 guna 

me$nciptakan te$mpat ke$rja yang aman, nyaman, dan e$fisie$n untuk 

me$ndo$ro$ng pro$duktivitas. 

 

 


